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Keywords: 

 The village of Rengas Condong, located in Batanghari Regency, 
faces economic challenges due to many residents have shifted to 
the livestock and fisheries sectors; however, the high cost of feed 
accounting for up to 70% of total production expenses remains 
a major constraint. One potential solution is the utilization of 
Azolla pinnata, a protein-rich aquatic plant that grows 
abundantly in the area but has not yet been optimally utilized. 
The urgency of this activity lies in the need to enhance 
community knowledge and skills in utilizing and cultivating 
Azolla pinnata as an alternative feed source for livestock and 
fish. The main objective of this program is to strengthen the 
capacity of farmers and fish cultivators through outreach, 
training, field demonstrations, and the distribution of seeds and 
educational materials. The methods employed include extension 
and outreach sessions, material presentations, discussions, pre-
tests and post-tests, as well as the establishment of 
demonstration plots. The results show an increase in 
participants’ knowledge, with the average pre-test score 
recorded at 83.33 and the average post-test score rising to 98.67 
after the material delivery. The outreach activities on Azolla 
pinnata as an alternative feed for livestock and fish received 
positive responses from the community partners.  
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Abstrak 
Desa Kelurahan Rengas Condong di Kabupaten Batanghari menghadapi tantangan ekonomi akibat 
ketergantungan pada perkebunan sawit yang mengalami masa replanting. Karena itu, banyak 
masyarakat beralih ke sektor peternakan dan perikanan, namun tingginya biaya pakan (hingga 70% 
dari total biaya produksi) menjadi hambatan utama. Salah satu solusi potensial adalah pemanfaatan 
Azolla pinnata, tanaman air kaya protein yang tumbuh liar di wilayah tersebut namun belum 
dimanfaatkan optimal. Urgensi kegiatan ini terletak pada perlunya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan dan membudidayakan Azolla pinnata sebagai pakan 
alternatif hewan ternak dan ikan. Tujuan program ini adalah meningkatkan kapasitas peternak dan 
pembudidaya ikan melalui sosialisasi, pelatihan, demonstrasi lapangan, distribusi bibit dan materi 
edukasi. Metode kegiatan dilakukan dengan kegiatan penyuluhan/sosialisasi penyampaian materi, 
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diskusi, pre-test dan pos-test serta demo plot. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan peserta dari nilai rata-rata pre-test diperoleh sebesar 83,33 dan setelah penyampaian 
materi diperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 98,67. Kegiatan sosialisasi mengenai Azolla pinnata 
sebagai pakan alternatif bagi ternak dan ikan memberikan respon yang positif dari mitra.  

 
Kata Kunci: Azolla pinnata, pakan alternatif, pemberdayaan masyarakat  

. 

 

1. PENDAHULUAN 

            Kelurahan Rengas Condong di Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi, merupakan 
wilayah dengan potensi sumber daya alam yang cukup besar, terutama pada sektor 
perkebunan kelapa sawit (Anwar dan Sunesti, 2021). Namun, ketergantungan masyarakat 
terhadap komoditas ini menimbulkan kerentanan ekonomi, khususnya pada fase 
peremajaan (replanting) yang membutuhkan waktu 3–5 tahun. Pada masa tersebut, 
masyarakat kehilangan sumber penghasilan utama sehingga kelompok rentan seperti 
petani lokal dan pekerja tanpa lahan sangat terdampak (Bronkhorst et al. 2017). Kondisi ini 
mendorong masyarakat untuk mencari alternatif mata pencaharian, salah satunya melalui 
usaha peternakan dan budidaya ikan. Permasalahan utama dalam peternakan dan budidaya 
ikan di wilayah ini adalah tingginya biaya pakan yang mencapai lebih dari 70% dari total 
biaya produksi. Kenaikan harga bahan baku impor seperti jagung dan kedelai semakin 
memperberat beban ekonomi masyarakat (Akhadiarto, 2019). Akses yang terbatas 
terhadap pakan berkualitas dan mahalnya pakan pabrikan berdampak pada rendahnya 
produktivitas, margin keuntungan, serta menurunnya minat generasi muda untuk 
berwirausaha di sektor ini (Sumastuti, 2010). 

Berdasarkan survei awal, masyarakat setempat masih sangat bergantung pada pakan 
konvensional seperti dedak, pelet komersial, dan sisa hasil pertanian yang kandungan 
nutrisinya tidak selalu mencukupi kebutuhan ternak maupun ikan. Pengetahuan peternak 
dan pembudidaya mengenai teknologi pakan alternatif masih rendah, padahal terdapat 
potensi hayati berupa Azolla pinnata yang tumbuh melimpah di wilayah ini. Tanaman Azolla 
merupakan tanaman air yang kaya nutrisi, mengandung protein, vitamin, mineral, dan 
senyawa bioaktif yang bermanfaat (Devi et al, 2024; Korsa et al, 2024; Chandrababu et al, 
2022; Riaz et al, 2022). Azolla merupakan jenis tumbuhan paku air yang berpotensi besar 
sebagai pakan alami karena ketersediaannya melimpah di alam, namun pemanfaatannya 
masih terbatas. Tanaman ini memiliki kemampuan tumbuh dan berkembang dengan cepat, 
hidup mengapung di permukaan air, serta membentuk simbiosis dengan Cyanobacteria 
(alga hijau biru) yang berperan dalam fiksasi nitrogen (N₂) dari udara (Santi et al, 2021). 
Berbagai penelitian membuktikan bahwa Azolla dapat meningkatkan produktivitas ternak 
dan ikan, bahkan mampu menggantikan sebagian pakan komersial (Said et al, 2023; 
Acharya et al, 2023; Nurhidayati et al, 2022). 

Selain sebagai sumber protein nabati, Azolla pinnata juga memiliki berbagai 
manfaat ekologis dan agronomis. Tanaman ini mampu melakukan fiksasi nitrogen, 
meningkatkan kesuburan tanah, berperan sebagai pupuk hijau, menyerap logam berat, 
hingga membantu remediasi air limbah biologis (Devi et al, 2024; Korsa et al, 2024; 
Chandrababu et al, 2022). Dengan demikian, pemanfaatan Azolla tidak hanya memberikan 
keuntungan ekonomi bagi peternak dan pembudidaya ikan, tetapi juga mendukung 
keberlanjutan lingkungan serta praktik pertanian terpadu yang ramah lingkungan. 

Meskipun demikian, pemanfaatan Azolla pinnata sebagai pakan alternatif di 
Kelurahan Rengas Condong belum optimal karena keterbatasan pengetahuan, teknik 
budidaya yang belum maksimal, serta minimnya pelatihan dari pemerintah setempat. Oleh 
sebab itu, kegiatan sosialisasi bertema “Superfood Hijau Ramah Lingkungan Azolla pinnata 
sebagai Alternatif Pakan Ternak dan Ikan” penting dilakukan untuk memberikan solusi 
nyata bagi permasalahan masyarakat. Program ini diharapkan mampu menekan biaya 
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produksi, mendorong kemandirian peternak dan pembudidaya, serta mendukung 
ketahanan ekonomi rumah tangga. Selain itu, kegiatan ini sejalan dengan Indikator Kinerja 
Utama (IKU) perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat, serta mendukung 
implementasi program Kampus Berdampak yang menempatkan perguruan tinggi sebagai 
pusat solusi atas persoalan sosial, ekonomi, dan lingkungan. 
 

2. PELAKSANAAN DAN METODE  

            Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap dengan 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Mitra utama dalam program adalah kelompok 
peternak dan pembudidaya ikan di Kelurahan Rengas Condong, Kabupaten Batanghari, 
yang beranggotakan 20 orang, sebagian besar merupakan peternak dan pembudidaya ikan 
nila. Tahapan kegiatan diawali dengan observasi dan diskusi awal yang dilakukan oleh tim 
bersama Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Batanghari, Pemerintah Kelurahan Rengas 
Condong, serta kelompok mitra. Diskusi ini bertujuan untuk menggali potensi pemanfaatan 
Azolla pinnata sebagai pakan ternak dan ikan, mengidentifikasi kendala teknis maupun non-
teknis yang dihadapi, serta menilai tingkat pengetahuan masyarakat mengenai budidaya 
Azolla. Masukan dari pihak terkait digunakan untuk merumuskan rencana aksi yang sesuai 
dengan kondisi lokal. 

          Tahap berikutnya adalah sosialisasi yang dilaksanakan melalui pemaparan materi 
oleh narasumber. Materi pertama mengenai strategi ketahanan pakan lokal dan peluang 
pemanfaatan Azolla pinnata sebagai pakan alternatif berbasis hayati. Materi kedua dan 
ketiga membahas hasil penelitian terkait kandungan gizi Azolla, teknik budidaya efisien, 
perbandingan biaya dengan pakan komersial, serta metode aplikasi Azolla baik secara 
langsung maupun setelah melalui proses pengeringan dan pencampuran. Kegiatan 
dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk memastikan pemahaman peserta. 
Tahapan selanjutnya menerapkan desain pre-test dan post-test untuk mengevaluasi 
efektivitas kegiatan pelatihan. Pre-test dilakukan sebelum kegiatan untuk mengukur tingkat 
pengetahuan awal masyarakat mengenai topik yang disampaikan, sedangkan post-test 
dilakukan setelah kegiatan untuk menilai peningkatan pemahaman dan kemampuan 
peserta terhadap materi yang diberikan. Sampel diambil dengan teknik accidental sampling 
sebanyak 15. Teknik pengumpulkan data menggunakan data primer pretest dan postest 
pada peserta dengan menggunakan kuesioner (Suhendy et al. 2023). 

Selanjutnya, tim melakukan pendampingan aktif selama dan setelah pelatihan 
melalui pengelolaan demo plot Azolla, pemantauan penggunaan Azolla sebagai pakan, serta 
konsultasi rutin dengan peternak dan pembudidaya melalui media komunikasi daring. 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuesioner pascapelatihan, wawancara, serta 
pengamatan langsung terhadap praktik budidaya dan pemanfaatan Azolla. Indikator 
keberhasilan program diukur dari jumlah peternak yang berhasil memanen dan 
memanfaatkan Azolla serta pengurangan biaya pakan dalam tiga bulan pascapelatihan. 
Hasil evaluasi juga digunakan sebagai dasar penyusunan rencana keberlanjutan program 
bersama mitra. 
           Keberlanjutan kegiatan ini, maka dibentuklah organisasi informal “Kelompok Tani 
Ternak Peduli Azolla” yang bertugas mengelola demo plot dan menjadi pusat informasi 
budidaya Azolla. Pemerintah kelurahan bersama Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 
diharapkan melanjutkan pendampingan secara berkala, sementara tim tetap membuka 
jalur komunikasi daring dan siap melakukan kunjungan lapangan jika diperlukan. Kegiatan 
ini dilaksanakan oleh tim dosen dengan pembagian tugas yang jelas, di antaranya ketua 
pelaksana bertugas sebagai koordinator, sedangkan anggota tim lain mendukung pada 
aspek persiapan materi, pelatihan teknis, pelaporan, serta penyediaan lokasi. Selain itu, 
lima orang mahasiswa dilibatkan secara aktif dalam survei awal, persiapan alat dan bahan, 
pengumpulan Azolla, penyebaran kuesioner, dokumentasi, hingga publikasi kegiatan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan-
tahapan tersebut antara lain tahap persiapan kegiatan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan 
tahapan tindak lanjut kegiatan. Uraian masing-masing tahapan diuraikan sebagai berikut. 

1) Tahap Persiapan Kegiatan 
Persiapan kegiatan sosialisasi mencakup kunjungan awal ke Lokasi, bertujuan menetapkan 
permasalahan mitra untuk dapat menentukan solusi yang tepat. Berdasarkan hasil survey 
awal dan diskusi dengan peternak dan pembudidaya di Desa Kelurahan Rengas Condong, 
Kabupaten Batanghari, terdapat tiga masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat Desa 
Kelurahan Rengas Condong, yaitu: a) kurangnya pengetahuan peternak dan pembudidaya 
mengenai pemanfaatan Azolla pinnata sebagai pakan alternatif ikan dan hewan ternak; b) 
teknik budidaya Azolla pinnata yang masih berdasarkan pengalaman pembudidaya 
sehingga hasilnya kurang maksimal; c) kurangnya pelatihan dan penyuluhan dari 
pemerintah setempat. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, diharapkan kegiatan 
sosialisasi terkait potensi Azolla pinnata sebagai komplementari pakan dapat menjadi 
informasi baru dan menjadi solusi yang bagi peternak dan pembudidaya. Peralatan yang 
dibutuhkan selama kegiatan sosialisasi yaitu materi/bahan persentasi dalam bentuk 
powerpoin, pemasangan spanduk, perangkat pendukung seperti Layar infokus, laptop, LCD, 
dan konsumsi untuk peserta pelatihan. Selanjutnya peralatan untuk budidaya Azolla 
seperti: bibit Azolla, kolam, jaring, timbangan, pupuk organik, alat ukur pH dan suhu. 

2) Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Seluruh kegiatan berlangsung dalam satu hari, tepatnya pada hari Kamis, 14 Agustus 2025, 
mulai pukul 08.00 WIB hingga 16.00 WIB. Rangkaian acara diawali dengan registrasi 
peserta pukul 08.00 WIB, yang diikuti oleh 20 orang warga setempat. Setelah registrasi, 
acara dilanjutkan dengan pembukaan kegiatan di ruang pertemuan Galeri Ikan Fathir 
Kelurahan Rengas Condong, Batanghari. Pembukaan dimulai dengan sambutan Ketua Tim 
Pengabdian, kemudian dilanjutkan oleh perwakilan Galeri Ikan Fathir melalui Kepala 
Pengawas Galeri. Selanjutnya, acara berlanjut dengan penyampaian materi sosialisasi oleh 
narasumber dan terdapat sesi tanya jawab (Gambar 1).  
 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Pemaparan Materi 

 
Namun, sebelum itu dilakukan pembagian soal pre-test, untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan awal peserta sebelum diberikan matari, sehingga dapat menjadi dasar 
perbandingan dengan hasil post-test setelah kegiatan dilakukan. Kemudian kegiatan 
diakhiri dengan demo plot Azolla (Gambar 2). Hasil observasi memperlihatkan adanya 
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peningkatan tingkat pengetahuan peserta (Gambar 3). Nilai rata-rata pre-test sebesar 83,33 
mengalami kenaikan menjadi 98,67 setelah penyampaian materi (post-test).  
 

Gambar 2. Kegiatan demo plot 

 

 
Gambar 3. Hasil pre-test dan post test 

 
3) Tahap Tindak Lanjut Kegiatan 

Keberlanjutan kegiatan ini maka dibentuklah “Kelompok Tani Ternak Peduli Azolla” untuk 
pengelolaan demo plot Azolla, bertujuan untuk memperlihatkan cara budidaya dan 
pemanfaatan Azolla secara langsung kepada Masyarakat agar lebih mudah dipahami dan 
Masyarakat juga dapat lebih termotivasi untuk mengembangkannya sebagai pakan 
alternatif. Selanjutnya, dilakukan pendampingan aktif yaitu pelatihan langsung, monitoring 
rutin dan diskusi interaktif dilakukan secara daring serta evaluasi. 
 
          Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pakan alternatif berbasis Azolla bagi masyarakat 
desa ini merupakan bagian dari rangkaian program pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan melalui kemitraan Desa Mitra. Program ini berada di bawah koordinasi LP3M 
Universitas Jambi, dengan pelaksana dari dosen Program Studi Peternakan, Program Studi 
Teknologi Hasil Perikanan dan Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan serta 
didampingi oleh beberapa mahasiswa. Tanaman Azolla menjadi salah satu inovasi sumber 
pakan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif bagi ternak dan juga 
perikanan. Keistimewaan tanaman ini terletak pada kemudahannya untuk dibudidayakan 
serta kandungan proteinnya yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan pakan alternatif 
lainnya. Pemanfaatan Azolla juga dapat menjadi kegiatan produktif bagi masyarakat, 
misalnya melalui budidaya sederhana di pekarangan atau kolam rumah tangga. Masyarakat 
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tidak hanya memperoleh pakan yang murah dan bergizi, tetapi juga dapat meningkatkan 
kemandirian serta mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial. Sejalan dengan 
Triasi dan Erni (2024) mengatakan bahwa Azolla microphylla dapat menjadi solusi 
alternatif bagi permasalahan yang dihadapi masyarakat karena tanaman ini mudah 
dibudidayakan, perawatannya sederhana, serta memiliki laju pertumbuhan yang cepat, 
sehingga dapat dipanen setiap hari sesuai kebutuhan. 

Hasil pre tes dan pos test (Gambar 3) menunjukkan peningkatan pemahaman 
peserta terhadap mater i yang disampaikan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta 
memiliki minat yang tinggi terhadap materi yang diberikan, serta pemahaman mereka 
meningkat berkat penyajian materi yang dilengkapi dengan gambar dan video yang 
menarik. Selama penyampaian materi yang disertai dengan tampilan gambar dan video, 
menunjukkan perhatian yang tinggi (Risna, et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, beberapa solusi yang diharapkan 
dapat menjadi jawaban adalah Sosialisasi dan Pelatihan Pemanfaatan Azolla pinnata untuk 
Pakan Ikan dan Hewan Ternak, Distribusi Materi Edukasi Pemanfaatan Azolla pinnata untuk 
Pakan Ikan dan Hewan Ternak dan Demonstrasi Lapangan Budidaya Azolla. Indikator 
keberhasilan kegiatan sosialisasi ini diukur dari jumlah peternak yang berhasil memanen 
dan memanfaatkan Azolla serta pengurangan biaya pakan dalam tiga bulan pascapelatihan. 
Melalui pelatihan dapat mengurangi kesenjangan antara akademisi dengan peternak 
sehingga dapat merespon dengan lebih baik untuk peningkatan kemampuan (Akintobi et 
al., 2023).  

Hasil evaluasi juga digunakan sebagai dasar penyusunan rencana keberlanjutan 
program bersama mitra. Pandangan mengenai keberlanjutan program memperlihatkan 
bahwa mitra memiliki keterbukaan untuk melanjutkan kerja sama di masa depan. Namun, 
dibutuhkan perencanaan yang berkesinambungan agar kegiatan tidak terhenti pada satu 
kali pelaksanaan seperti pendekatan partisipatif. Pendekatan partisipatif adalah strategi 
yang menitikberatkan pada peran aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan 
pengabdian, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap evaluasi (Qorib, 
2024). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

          Kegiatan sosialisasi mengenai Azolla pinnata sebagai pakan alternatif bagi ternak dan 
ikan memberikan respon yang positif dari mitra. Pemanfaatan Azolla ini menawarkan solusi 
atas permasalahan yang selama ini dihadapi masyarakat, terutama tingginya biaya pakan 
ternak. Keunggulan Azolla terletak pada kemudahan dalam pembudidayaan, perawatan 
yang sederhana, serta kemampuan berkembang biak yang cepat, sehingga dapat dipanen 
setiap hari sesuai kebutuhan. Dengan pemantauan berkelanjutan serta penyesuaian metode 
yang tepat, diharapkan semakin banyak peternak dapat merasakan manfaat penggunaan 
Azolla dalam mendukung usaha peternakan ataupun perikanan.  
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